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Abstract 
This study focused on observing the traditional ceremony of Batak Toba marriage. The 
researcher focused this study on semantic studies with research problems in the form of 
terms, terminology, and the meaning of the terminology of the traditional wedding 
ceremony of Batak Toba. The researcher used qualitative research methods and descriptive 
research forms. The source of the data in this study is custom terminology in the traditional 
ceremonies of the Batak Toba marriage written by Marhulalan Sihombing and in the form 
of utterances spoken by several informants. The data in this study are terminology 
contained in the traditional marriage ceremony in the Batak Toba tribe, the form and 
meaning of terminology in the Batak Toba wedding ceremony in the pre-marriage, 
marriage, and post-marriage stages obtained from informants. The techniques carried out 
by researchers in collecting data in the field were proficient listening techniques, note and 
record techniques, documentary study techniques. Data collection tools used in this study 
are written documents (custom books), voice recording devices, question instruments, and 
images. The results of this study are: first, terminology in the traditional ceremony of the 
Batak Toba marriage, secondly, the form of the terminology of the traditional ceremony of 
the Batak Toba marriage is monomorphemis, polymorphemis, and phrases. Third, the 
meaning of customary law in the marriage ceremony of Batak Toba. 
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PENDAHULUAN 
Adat adalah aturan, kebiasaan-kebiasaan 
yang tumbuh dan terbentuk dari suatu 
masyarakat atau daerah yang dianggap 
memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi 
masyarakat pengukungnya. Adat telah 
menjalar dalam kehidupan masyarakat baik 
berupa tradisi, upacara adat, dan lain-lain 
yang mampu mengendalikan perilaku warga 
masyarakat dengan perasaan senang atau 
bangga, dan peranan tokoh adat yang 
menjadi tokoh masyarakat menjadi cukup 
penting. Siagian (2001:14) menyatakan 
bahwa: 
“Adat adalah merupakan kebiasaan yang    
sudah membudaya Kalau sesuatu 
perlakuan dalam kelompok masyarakat 
atau ethnis sudah terbiasa bahkan 
menjadi norma yang harus dilakukan 
maka kebiasaan tersebut akan berubah 
menjadi adat”. 
Budaya berkenaan dengan cara manusia 
hidup. Manusia belajar, berpikir, merasa, 
mempercayai dan mengusahakan apa yang 
patut menurut budayanya. Nababan 
mengungkapkan bahwa kebudayaan adalah 
sistem aturan-aturan komunikasi dan 
interaksi yang memungkinkan suatu 
masyarakat terjadi, terpelihara, dan 
dilestarikan. (dalam Chaer, 2010:164). 
Hadikusuma mengungkapkan bahwa 
Perkawinan adalah ikatan. Ikatan dalam arti 
nyata atau tidak nyata antara pria dan wanita 
sebagai suami istri untuk tujuan membentuk 
keluarga. (Hadikusuma, 2005:88). 
Perkawinan adat Batak sangat sakral. 
Hukum perkawinan masyarakat adat Batak 
Toba mengatur tentang peranan Dalihan  
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Natolu. Dalihan Natolu artinya tungku yang 
berkaki tiga, bukan berkaki empat atau pun 
lima. Tungku ini digunakan orang untuk 
memasak pada zaman dahulu, dan sangat 
membutuhkan keseimbangan yang mutlak. 
Jika satu dari ketiga kaki tersebut rusak, 
maka tungku tidak dapat digunakan. Inilah 
yang dipilih leluhur suku Batak sebagai 
falsafah hidup dalam tatanan kekerabatan 
dengan adanya ketiga unsur Dalihan Natolu, 
yaitu Hula-hula, Dongan Tubu, dan Boru. 
Hal ini juga tidak dapat dipisahkan dari 
makna pepatah Dalihan Natolu yang 
mengatakan somba  marhulahula, manat  
mardongan tubu, dan elek  marboru karena 
mengandung sebuah arti yang mendalam dan 
mutlak harus dilakukan bila ingin sejahtera 
hidupnya. Kaki pertama pada tungku yaitu 
manat mardongan tubu yang artinya harus 
setia kepada saudara semarga. Kaki kedua 
pada tungku yaitu elek marboru yang artinya 
harus sayang kepada perempuan, pandai 
membujuk atau merayu. Kaki ketiga pada 
tungku yaitu somba marhulahula yang 
artinya perempuan harus hormat pada 
saudara laki-lakinya.  
Alasan penulis memilih peristilahan 
dalam upacara adat perkawinan Batak Toba 
ini, pertama, peristilahan adalah unsur 
bahasa yang sangat penting yang dilakukan 
dalam acara adat Batak Toba Sumatera 
Utara, karena peristilahan adat dalam upacara 
perkawinan Batak Toba memiliki kekuatan 
batin antara yang mengucapkan dengan yang 
mendengarkan, dan upacara ini berlangsung 
dalam keadaan yang sangat formal dan 
sakral. Kedua, penulis ingin meneliti bahasa 
Batak Toba khususnya pada peristilahan 
yang digunakan dalam adat tersebut terutama 
di dalam adat pernikahannya, sebab 
peristilahan itu sangat penting karena 
peristilahan selalu digunakan untuk 
berkomunikasi dalam bahasa suatu suku. 
Ketiga, untuk melihat kekayaan budaya 
Batak Toba yang tercermin dari segi 
peristilahan.  
Alasan penulis memilih adat Batak Toba 
adalah untuk mendalami adat Batak Toba 
dalam hal berbahasa adat. Penelitian ini 
dilakukan terhadap suku Batak Toba yang 
berdomisili di Kota Pontianak. Suku Batak 
Toba masih dengan setia melaksanakan 
upacara adat ini di Kota Pontianak apabila 
anak-anak mereka menikah dan 
pelaksanaannya masih sama dengan adat 
yang dilaksanakan di tempat asalnya, yaitu 
Sumatera Utara 
Upacara perkawinan adat Batak Toba 
dimulai dari proses pra perkawinan, 
pelaksanaan perkawinan, hingga 
pascaperkawinan dengan acuan buku adat 
milik Sihombing (1989). 1. Praperkawinan: 
a) marhusip berasal dari kata dasar “husip” 
yang artinya adalah bisik. Marhusip yaitu 
berbisik, tetapi arti dalam tulisan ini yaitu 
pembicaraan yang bersifat tertutup dan 
terbatas antara utusan keluarga calon 
pengantin laki-laki dengan wakil pihak orang 
tua calon pengantin perempuan, mengenai 
mas kawin harus di siapkan oleh pihak laki-
laki yang akan diberikan kepada pihak 
perempuan. b) marhata sinamot berasal dari 
kata dasar “hata” dan “samot”. Hata yang 
artinya kata atau ucapan. Samot yang artinya 
uang mahar. Marhata sinamot adalah 
membicarakan berapa uang mas kawin yang 
akan diberikan pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan. 2. Pelaksanaan perkawinan: a) 
marsibuhabuhai Marsibuhabuhai berasal 
dari kata “buha” yang artinya mula atau 
yang mengawali. b) pamasumasuon berasal 
dari kata “pasupasu” yang berarti berkat atau 
anugerah. Pamasumasuon adalah pembekatan 
di Gereja. c) ulaon unjuk adalah pesta adat. 3. 
Pascaperkawinan: a) paulak une adalah tahap 
dimana pihak laki-laki datang mengunjungi 
rumah orang tua pihak perempuan. b) tingkir 
tangga adalah tahap dimana pihak 
perempuan datang mengunjungi rumah orang 
tua pihak laki-laki.  
Penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 
Kurikulum 2013 Kelas VII Semester 1 SMP, 
melalui KD 4.1 Menentukan isi teks 
deskripsi objek (tempat wisata, tempat 
bersejarah, suasana pentas seni daerah, dll) 
yang didengar dan dibaca. Melalui KD ini 
guru dapat mengajarkan dan membuat 
penugasan kepada peserta didik berdasarkan 
KD tersebut melalui teks deskripsi mengenai 
upacara adat perkawinan yang dilengkapi 
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dengan video. Guru juga dapat memberikan 
kata kunci untuk memberikan kemudahan 
kepada siswa untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Kata kunci yang dimaksud disini 
adalah beberapa kata yang diberikan oleh 
guru yang terdapat dalam teks yang diberi 
cetak tebal dan video upacara adat 
perkawinan Batak Toba.  
Chaer (2012:295) menyatakan bahwa: 
“Istilah mempunyai makna yang pasti, 
yang jelas, yang tidak meragukan, 
meskipun tanpa konteks kalimat.  Oleh 
karena itu, sering dikatakan bahwa 
istilah itu bebas konteks, sedangkan kata 
tidak bebas konteks. Hanya perlu diingat 
bahwa sebuah istilah hanya digunakan 
pada bidang keilmuan atau kegiatan 
tertentu”.  
Kridalaksana mengungkapkan bahwa 
istilah adalah kata atau gabungan kata yang 
dengan cermat mengungkapkan konsep, 
proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam 
bidang tertentu (Kridalaksana, 2009:97). 
Verhaar mengungkapkan bahwa kata 
“monomorfemis” (artinya terdiri atas satu 
morfem saja). (Verhaar, 2016:97). 
Muslich mengungkapkan bahwa kata 
yang bermorfem lebih dari satu atau 
polimorfemis. (Muslich, 2010:32). 
Mulae mengungkapkan bahwa afiksasi 
adalah kata berafiks atau kata yang 
berimbuhan. Kata berimbuhan adalah kata 
yang telah mengalami proses pengimbuhan 
atau (afiksasi). (Mulae, 2015:13). 
Saryono dan Soedjito mengungkapkan 
bahwa kata ulang adalah kata jadian yang 
terjadi dari pengulangan bentuk dasar. 
(Saryono dan Soedjito, 2014:159). 
Mandaru, dkk mengungkapkan bahwa 
pemajemukan adalah proses pembentukan 
kata dengan penggabungan dua kata atau 
lebih sehingga menghasilkan sebuah kata 
baru yang biasa disebut kata majemuk. 
(Mandaru, dkk, 1990:35). 
Chaer (2012:222)  menyatakan bahwa: 
“Frasa lazim didefinisikan sebagai 
satuan gramatikal yang berupa gabungan 
kata yang bersifat nonpredikatif, atau 
lazim juga disebut gabungan kata yang 
mengisi salah satu fungsi sintaksis di 
dalam kalimat. Frase terdiri lebih dari 
sebuah kata. Pembentuk frase harus 
berupa morfem bebas, bukan berupa 
morfem terikat”. 
Tarigan mengungkapkan bahwa 
semantik adalah telaah makna. Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda 
yang menyatakan makna, hubungan makna 
yang satu dengan yang lainnya, dan seberapa 
besar berpengaruh terhadap manusia juga 
masyarakat. (dalam Karim 2013:30). 
Hussain (2015:39) menyatakan bahwa: 
“Derivation of a Greek word 
sēmantikós, semantics is the study of 
meaning. It focuses on the relation 
between signifiers, like words, phrases, 
signs, and symbols, and what they stand 
for, their denotation. Linguistic 
semantics is the study of meaning that is 
used for understanding human 
expression through language. The word 
semantics itself denotes a range of ideas 
- from the popular to the highly 
technical”. 
Subroto mengungkapkan bahwa makna 
adalah arti yang dimiliki oleh sebuah kata 
(baca: leksem) karena hubungannya dengan 
makna leksem lain dalam sebuah tuturan. 
(Subroto, 2011:23). 
Pateda (2010:119) menyatakan bahwa:  
“Makna leksikal (lexical meaning) atau 
makna semantik (semantic meaning), 
atau makna eksternal (external meaning) 
adalah makna kata ketika kata itu berdiri 
sendiri, entah dalam bentuk leksem atau 
bentuk berimbuhan yang maknanya 
kurang lebih tetap, seperti yang dapat 
dibaca di dalam kamus bahasa tertentu”. 
Pateda (2010:103) menyatakan bahwa: 
“Makna gramatikal (gramatical 
meaning), atau makna fungsional 
(fungsional meaning), atau makna 
struktural (structural meaning), atau 
makna internal (internal meaning) 
adalah makna yang muncul sebagai 
akibat berfungsinya kata dalam 
kalimat”. 
Bawa (2004:30) menyatakan bahwa: 
“Penggunaan bahasa mengandung 
makna dan tujuan, selain konteks yang 
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dibangun, bahasa adalah sumber daya, 
tenaga kultural juga memiliki dimensi 
makna kehidupan masyarakat dalam 
kaitannya dengan budaya atau kultur 
yang menjadi identitas mereka”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif karena 
penelitian ini memaparkan secara jelas apa 
yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menjawab permasalahan yang ada.  
Moleong (2017:11) mengungkapkan bahwa:  
“Metode deskriptif adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, videotape, dokumen pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi 
lainnya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Sugiyono mengungkapkan dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
(Sugiyono, 2015:255). 
Shank in Ospina (2004:1) menyatakan 
bahwa: 
“Qualitative research as “a form of 
systematic empirical inquiry into 
meaning”. By systematic he means 
“planned, ordered and public”, 
following rules agreed upon by members 
of the qualitative research community. 
By empirical, he means that this type of 
inquiry is grounded in the world of 
experience”. 
Sumber data adalah asal muasal sebuah 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah peristilahan adat yang terdapat di 
dalam upacara adat perkawinan Batak Toba 
yang sudah terekam dan terdokumentasi 
dalam sebuah buku yang ditulis oleh 
Marhulalan Sihombing maupun yang berupa 
tuturan yang dituturkan oleh beberapa 
informan mengenai upacara perkawinan 
Batak Toba, dimulai dari praperkawinan, 
pelaksanaan perkawinan, hingga 
pascaperkawinan. 
Data adalah keterangan yang benar dan 
nyata. Data dalam penelitian ini adalah 
peristilahan yang terdapat dalam upacara adat 
perkawinan Batak Toba, bentuk, dan makna 
peristilahan dalam upacara perkawinan Batak 
Toba dalam tahap praperkawinan, 
pelaksanaan perkawinan, dan 
pascaperkawinan yang didapatkan dari 
informan. 
Sudaryanto mengungkapkan bahwa 
metode adalah cara yang harus dilaksanakan, 
sedangkan teknik adalah cara melaksanakan 
metode. (Sudaryanto, 1993:9). Teknik yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
di lapangan adalah teknik simak libat cakap. 
Selanjutnya, teknik tersebut dijabarkan 
menjadi beberapa teknik lanjutan yaitu teknik 
catat, teknik rekam dan teknik studi 
dokumenter.   
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis 
(buku adat), alat perekam suara, instrumen 
pertanyaan, serta gambar. Peneliti berperan 
sebagai instrumen kunci dimulai dari 
perencana, pelaksana, penganalisis, serta 
pelapor hasil penelitian dalam penelitian ini. 
Langkah-langkah pengumpulan data:  
merekam, mentranskripsi, mengidentifikasi 
data, dan mengklarifikasi data. Menguji 
keabsahan data: ketekunan pengamatan, dan 
kecukupan referensi. 
Teknik analisis data: menganalisis 
istilah adat upacara perkawinan sesuai 
dengan tahapan-tahapannya, menganalisis 
bentuk peristilahan adat perkawinan sesuai 
dengan tahapan-tahapannya, menganalisis 
makna peristilahan adat perkawinan sesuai 
dengan tahapan-tahapannya, mendiskusikan 
hasil dengan pembimbing, menyimpulkan 
hasil analisis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini membahas tentang 
peristilahan adat dalam upacara perkawinan 
Batak Toba yang merupakan jawaban atas 
empat permasalahan sebagaimana tertuang 
dalam rumusan masalah, yakni: 1. Istilah adat  
yang terdapat di dalam upacara  perkawinan 
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Batak Toba sesuai dengan tahapan-
tahapannya. Dimulai dari tahap 
praperkawinan, pelaksanaan perkawinan, dan 
pascaperkawinan, kemudian tahapan tersebut 
dibagi berdasarkan klasifikasi proses, pelaku, 
dan benda budaya. 2. Bentuk peristilahan 
dalam upacara adat perkawinan Batak Toba 
berdasarkan klasifikasi proses, pelaku, dan 
benda budaya. Dalam bentuk peristilahan 
dibagi menjadi bentuk monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa. Polimorfemis dibagi 
lagi menjadi bentuk afiksasi, yang terbagi 
lagi menjadi beberapa bentuk yakni prefiks, 
infiks, sufiks, dan konfiks; reduplikasi; dan 
pemajemukan. Bentuk frasa dibagi menjadi 
frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. 
 
Pembahasan 
Istilah adat dalam upacara perkawinan 
Batak Toba berdasarkan tahapan 
Tahap praperkawinan berdasarkan 
klasifikasi proses 
Pada tahap praperkawinan berdasarkan 
klasifikasi proses dibagi menjadi marhusip 
dan marhata sinamot.  
Marhusip artinya adalah berbisik. Pihak 
laki-laki datang ke rumah perempun untuk 
memberitahu maksud dari kedatangan 
mereka (ingin melamar). Istilah yang terdapat 
dalam proses marhusip satu di antara nya 
adalah marsisisean, uli ni lagi, uli ni rupa. 
Makna dari marsisisean adalah saling tegur 
sapa, uli ni lagu adalah tutur kata yang 
santun, uli ni rupa adalah penampilan yang 
mempesona.  
Kemudian selanjutnya proses marhata 
sinamot ialah tahap dimana keluarga dari 
kedua belah pihak membicarkan uang mahar 
atau uang mas kawin. Istilah yang terdapat 
dalam proses marhata sinamot satu di antara 
nya adalah  pasahat tudu-tudu sipanganon 
yang artinya adalah pihak laki-laki 
menyampaikan persembahan berupa daging 
yang telah ditata sesuai dengan norma-norma 
adat Batak kepada pihak perempuan. 
 
Tahap pelaksanaan perkawinan 
berdasarkan klasifikasi proses 
Pada tahap pelaksanaan perkawinan 
berdasarkan klasifikasi proses dibagi menjadi 
marsibuhabuhai, pamasumasuon, dan ulaon 
unjuk.  
Marsibuhabuhai berasal dari kata 
“buha” yang artinya mula atau yang 
mengawali. Satu di antara istilah yang 
terdapat dalam proses marsibuhabuhai yaitu 
manigati ampang yang artinya adalah 
membuka bakul yang di bawa oleh pihak 
laki-laki ke rumah pihak perempuan. (pihak 
laki-laki membawa makanan lengkap ke 
rumah pengantin perempuan untuk makan 
bersama).  
Proses pamasumasuon. Pamasumasuon 
adalah pemberkatan di Gereja. Dalam 
pamasumasuon terdapat istilah adat di mana 
satu di antaranya adalah tangiang (berdoa), 
ende (bernyanyi), jamita (khotbah atau 
renungan).  
Proses ulaon unjuk. Ulaon unjuk adalah 
pesta perkawinan. Dalam ulaon unjuk 
terdapat istilah adat di mana satu di antaranya 
adalah marbagi jambar yang artinya adalah 
membagi jatah adat berupa daging; osang tu 
hulahula yang artinya adalah Bagian rahang 
bawah babi untuk pihak marga perempuan. 
 
Tahap pascaperkawinan berdasarkan 
klasifikasi proses 
Pada tahap praperkawinan berdasarkan 
klasifikasi proses dibagi menjadi paulak une 
dan tingkir tangga. 
Paulak une adalah tahap dimana 
keluarga pihak laki-laki datang ke rumah 
orang tua pihak perempuan, dan akan 
diadakan makan bersama. satu di antara 
istilah adat dalam paulak une adalah pasahat 
tudu-tudu ni sipanganon yang artinya adalah 
pihak laki-laki menyampaikan persembahan 
berupa daging yang telah ditata sesuai 
dengan norma-norma adat Batak kepada 
pihak perempuan; pasahat dengke yang 
artinya adalah menyampaikan ikan emas.   
Proses yang terakhir adalah tingkir 
tangga yang artinya adalah keluarga pihak 
perempuan datang mengunjungi rumah orang 
tua laki-laki. Satu di antara istilah adat dalam 
proses tingkir tangga adalah parboru ro tu 
jabu ni paranak yang artinya adalah pihak 
perempuan datang ke rumah pihak laki-laki; 
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pasahat dengke yang artinya adalah 
menyampaikan ikan emas. 
 
Bentuk peristilahan adat dalam upacara 
perkawinan Batak Toba  
Bentuk peristilahan adat dalam upacara 
perkawinan Batak Toba terbagi menjadi 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Dalam bentuk polimorfemis dibagi lagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu prefiks (awal), 
infiks (sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks 
(awal dan akhir). Bentuk frasa dibagi juga 
menjadi frasa endosentrik dan frasa 
eksosentrik. Monomorfemis adalah kata yang 
bermorfem tunggal. Polimorfemis adalah 
kata yang bermorfem lebih dari satu morfem. 
Sedangkan frasa adalah kata atau gabungan 
kata atau lebih yang bersifat non-predikatif. 
Salah satu contoh monomorfemis pada istilah 
adat perkawinan Batak Toba: muli artinya 
hidup bersama suami (data pada proses 
marhusip). Salah satu contoh polimorfemis 
(prefiks) pada istilah adat perkawinan Batak 
Toba: mangigil = ma + igil yang artinya 
adalah meminta tambahan (data pada proses 
marhata sinamot). Salah satu contoh frasa 
pada istilah adat perkawinan Batak Toba: 
janji parbogason yang artinya adalah janji 
perkawinan. 
 
Makna peristilahan adat dalam upacara 
perkawinan Batak Toba  
Makna peristilahan adat dalam upacara 
perkawinan Batak Toba mencakup makna 
leksikal, makna gramatikal, dan makna 
kultural.  
Makna leksikal adalah makna yang 
sebenarnya. Satu di antara contoh makna 
leksikal adalah tangiang. Tangiang adalah 
doa. Doa adalah memohonkan berkat dan 
sebagainya kepada Tuhan (dengan membaca 
atau mengucapkan doa). 
Makna gramatikal adalah makna kata 
yang timbul setelah kata tersebut digunakan 
dalam kalimat. Satu di antara contoh makna 
gramatikal adalah mardongan saripe. 
Mardongan saripe artinya adalah berkeluarga 
atau berumah tangga. Mardongan saripe 
termasuk ke dalam bentuk frasa endosentrik. 
Makna kultural adalah makna yang 
berkaitan dengan budaya. Satu di antara 
contoh makna kultural adalah mandar atau 
lopes berarti bahwa setiap orang yang bekerja 
(boru) yang melayani semua upacara adat 
harus memakai lopes (sarung) agar lincah; 
pinggan olopolop yang makna kultural nya 
adalah untuk memberkati atau mensyukuri 
pesta tersebut karena pesta tersebut 
berlangsung dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan tentang 
peristilahan adat dalam upacara perkawinan 
Batak Toba dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Pertama, istilah-istilah melalui 
dokumen yang diperoleh oleh peneliti 
terhadap peristilahan upacara adat 
perkawinan Batak Toba dengan tiga 
klasifikasi    berdasarkan proses, pelaku, dan 
benda budaya. Kedua, bentuk peristilahan 
adat dalam upacara perkawinan Batak Toba 
dianalisis berdasarkan beberapa bentuk 
sesuai dengan hasil penelitian, yaitu bentuk 
monomorfemis, polimorfemis dan frasa. 
Ketiga, makna peristilahan adat dalam 
upacara perkawinan Batak Toba dianalisis 
berdasarkan tiga makna yaitu makna leksikal, 
makna gramatikal, dan makna kultural. 
 
Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang 
dilakukan mengenai peristilahan upacaara 
adat perkawinan ada beberapa saran yang 
ingin disampaikan berkaitan dengan usaha 
pelestarian serta pengembangan bahasa 
daerah dalam kebudayaan yang beraneka 
ragam. Saran-saran yang ingin disampaikan 
sebagai berikut. Pertama, generasi muda 
diharapkan dapat menggali dan mempelajari 
budaya khususnya dalam upacara adat 
perkawinan. Peneliti menyarankan adanya 
penelitian lanjutan mengenai upacara adat 
perkawinan Batak Toba dalam bidang ilmu 
lain. Kedua, disarankan putra-putri daerah 
dapat mengenalkan adat budaya yang ada 
melalui jurnal maupun kegiatan budaya yang 
ada. Ketiga, peneliti juga mengharapkan 
melalui penelitian ini akan mengangkat 
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khazanah daerah yang masih kurang 
dipublikasikan secara umum serta agar 
penelitian selanjutnya dilakukan mengenai 
upacara adat kelahiran, kematian, dan 
upacara adat Batak Toba lainnya. 
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